Masa Depan Komunikasi Publik

Di era digital, komunikasi publik mengalami perubahan besar. Media sosial,
kecerdasan artifisial, dan derasnya arus informasi menciptakan tantangan
baru sekaligus peluang yang tak terbatas. Bagaimana kita menavigasi
tantangan ini? Bagaimana komunikasi dapat tetap bermakna di tengah
distraksi dan misinformasi?

Masa Depan Komunikasi Publik: Peluang dan Tantangan mengupas
beragam aspek komunikasi publik melalui empat puluh lima artikel yang
ditulis oleh akademisi dari berbagai universitas. Buku ini membahas
bagaimana komunikasi beradaptasi dengan teknologi, strategi menghadapi
tantangan misinformasi, serta peran etika dalam membangun komunikasi
yang bertanggung jawab. Dengan pendekatan yang berbasis penelitian
dan pengalaman nyata, buku ini menawarkan wawasan tentang
bagaimana komunikasi dapat digunakan untuk membangun kepercayaan,
memengaruhi opini publik, dan menciptakan dampak yang lebih luas.

Sebagai bagian dari Konferensi Nasional Komunikasi Humanis (KNKH)
ke-7, buku ini menjadi referensi penting bagi mahasiswa, akademisi,
praktisi komunikasi, jurnalis, dan siapa saja yang ingin memahami dinamika
komunikasi di masa depan. Disusun dengan pendekatan yang lugas dan
relevan, Masa Depan Komunikasi Publik: Peluang dan Tantangan tidak
hanya memberikan teori, tetapi juga solusi nyata dalam menghadapi
tantangan komunikasi di era modern. Buku ini adalah panduan bagi mereka
yang ingin memahami, menavigasi, dan memanfaatkan komunikasi publik
secara efektif di era yang terus berubah.
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Prolog

“Saya merasa, kita harus menulis dan membaca bukan hanya
demi ilmu pengetahuan, tapi untuk mengubah kehidupan.”

Buku adalah cermin jiwa. Kalimat ini dilontarkan Virginia Woolf, novelis
Inggris yang dianggap sebagai penulis besar abad ke-20. Jika buku ter-
sebut adalah kumpulan tulisan banyak penulis (antologi), tentu banyak
pula jiwa yang termaktub di dalamnya.

Empat puluh lima artikel dalam Komunikasi Publik: Peluang dan Tan-
tangan ini memuat berbagai perspektif komunikasi publik. Dengan
membaca artikel-artikel ini, kita memahami bahwa proses penyampai-
an pesan, informasi, dan ide dari satu individu atau kelompok kepada
khalayak luas melalui media yang dapat diakses secara umum memuat
peluang sekaligus tantangan. Kondisi tersebut makin rumit dengan
hadirnya kecerdasan artifisial dan riuhnya media sosial.

Buku yang merupakan buah Konferensi Nasional Komunikasi Hu-
manis (KNKH) ke-7 ini diharapkan mampu memberikan secercah ja-
waban atas tantangan dan peluang yang saling berkelindan tersebut.
Meminjam apa yang disampaikan Ali Syariati, kami berharap buku ini
tak hanya menjadi kumpulan kata dan rangkaian fakta, tetapi juga
menjadi upaya konkret untuk membuat kehidupan jadi lebih baik.

Doddy Salman

Ketua Panitia KNKH 2024
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Dari Gatekeeper Menjadi
Gatewatcher

Moehammad Gafar Yoedtadi', Doddy Salman?,
Gufroni Sakaril®

"2Universitas Tarumanagara
3Universitas Mercu Buana

rtikel ini membahas perubahan peran wartawan dari gatekeeper

menjadi gatewatcher. Teori Agenda Setting Media mengatakan
bahwa media massa tidak hanya memilih isu yang dianggap penting
untuk dihadirkan kepada khalayak, tetapi juga isu apa yang layak dipi-
kirkan oleh publik. Teori ini menempatkan wartawan sebagai penjaga
gerbang (gatekeeper) yang leluasa menentukan isu yang layak dikon-
sumsi khalayak. Namun, tingginya penggunaan media sosial oleh
masyarakat menggeser dominasi peran penjaga gerbang, dari warta-
wan kepada khalayak media sosial. Pada era media sosial ini, siapa pun
dapat menjadi produsen informasi dan memiliki medianya sendiri.
Gatekeeper sudah dianggap tidak relevan lagi mengingat derasnya
informasi yang beredar di media sosial. Kini sudah menjadi hal rutin
redaksi media konvensional tiap saat memperhatikan konten-konten
media sosial. Mereka tidak ingin ketinggalan tren informasi terbaru
atau yang viral di masyarakat. Peran itu disebut sebagai gatewatcher.
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Pendahuluan

Besarnya penggunaan media sosial di masyarakat pada akhirnya me-
mengaruhi praktik jurnalistik para wartawan. Media sosial banyak
membantu wartawan dalam memproduksi dan mempromosikan be-
ritanya (Wang et al., 2021). Media sosial menjadi medium efektif untuk
promosi berita karena rekomendasi media sosial lebih dipercaya pub-
lik ketimbang rekomendasi redaksi (Bosio, 2017). Sebagian besar war-
tawan memanfaatkan media sosial untuk medapatkan ide peliputan
dan sumber informasi (Heravi & Harrower, 2016). Sebagai sumber infor-
masi, media sosial sering kali menyediakan konten-konten yang luput
dari perhatian wartawan (Mansour, 2016). Kelebihan lain yang dida-
patkan wartawan dengan memanfaatkan media sosial adalah kece-
patan waktu penyampaian berita (real time), perluasan penyebaran
berita (virality), serta adanya interaksi dan komunikasi dua arah antara
media dan khalayaknya, terutama untuk mendapatkan umpan balik
(feedback) sebagai bahan evaluasi dan peningkatan kualitas beritanya
(Borgomastro, 2016).

Namun, media sosial tak hanya membantu wartawan memproduksi
dan mendistribusikan berita. Lebih dari itu, ia mengubah bagaimana
wartawan menentukan berita yang layak dipublikasikan (Gilardi et al.,
2022). Pada teori Agenda Setting Media, terdapat asumsi bahwa media
massa memilih isu-isu yang dianggap penting untuk dihadirkan ke-
pada khalayak. Media massa bahkan tidak hanya menyodorkan isu
apa yang layak dikonsumsi publik, tetapi juga isu apa yang layak di-
pikirkan oleh publik (Valenzuela, 2019). Asumsi ini menempatkan me-
dia massa sebagai penjaga gerbang (gatekeeper) yang menentukan
berita apa yang layak dipublikasikan dan bagaimana berita itu ditulis
(Vos, 2019).

Gatekeeping pada dasarnya menganalisis pemilihan dan pengen-
dalian berita untuk dihidangkan kepada publik. Menjadi penjaga ger-
bang berarti melakukan kontrol atas informasi yang bisa diperoleh ma-
syarakat dan bagaimana realitas sosial dibingkai (Wallace, 2018). Bass
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(Wallace, 2018) mengindentifikasikan dua peran wartawan sebagai
penjaga gerbang. Pertama, menemukan dan mengonsolidasikan in-
formasi ke item berita. Kedua, mengubah item berita menjadi produk
lengkap yang siap untuk dipublikasi.

Meluasnya penggunaan media sosial menggeser dominasi peran
penjaga gerbang dari wartawan kepada khalayak media sosial
(Syahputra, 2018). Media sosial memungkinkan siapa pun menjadi
produsen informasi dan memiliki medianya sendiri. Saat ini, khalayak
tak lagi bergantung terhadap media massa konvensional dalam me-
nentukan isu yang penting untuk diperhatikan (Feezell, 2018). Terse-
dianya bermacam-macam media sosial menyebabkan khalayak bebas
menentukan isu yang menurut mereka penting (Triputra, 2018). Ting-
ginya penggunaan media sosial menyebabkan wartawan mengambil
isu yang tengah viral atau yang tengah diributkan khalayak di media
sosial. Fungsi gatekepping pada media massa konvensional tak lagi
berjalan ketika sumber-sumber informasi telah demikian beragam.
Robinson (Prabowo & Irwansyah, 2018) menyebut bahwa internet te-
lah merevolusi jurnalisme yang selama ini menjalankan peran gate-
keeper menjadi gatewatcher, yaitu peran media mengamati isu-isu
yang tengah tren di media sosial dan mengambilnya sebagai bahan
berita. Gatewatcher dikenalkan (Bruns, 2022) setelah menganalisis fe-
nomena maraknya penggunaan media sosial oleh khalayak sebagai
medium publikasi. Akibatnya, wartawan lebih sering mengambil sum-
ber berita dari media sosial. Perannya dari pencari berita berubah men-
jadi kurator berita, yaitu mengurasi konten-konten media sosial yang
layak untuk dijadikan berita (Nip, 2019).

Perubahan arus informasi akibat munculnya media sosial mengu-
rangi kekuatan pengaruh media massa konvensional sebagai penentu
agenda publik (Gilardi et al., 2022). Media sosial membuat informasi
yang beredar begitu melimpah. Pada era media sosial, karakteristik
khalayak berubah tak lagi pasif, tetapi aktif (Wallace, 2018). Khalayak
bukan lagi sekadar konsumen informasi, melainkan produsen infor-
masi. Sudah tak ada lagi batasan ruang dan waktu yang mendasari
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fungsi gatekeeper (Nowak, 2016). Akibatnya, wartawan merasa perlu
mengalihkan diri ke pekerjaan gatewatching, yaitu mengamati topik
yang hangat diperbincangkan (viral) di media sosial agar tak ketinggal-
an tren informasi terbaru. Kini sudah jamak jika redaksi media massa
tiap saat memperhatikan konten-konten media sosial (gatewatching)
dan mengambilnya sebagai bahan berita.

Salah satu media daring yang rajin membuat berita berdasarkan
konten-konten media sosial adalah Okezone.com. Sebagai portal be-
rita yang menduduki posisi pertama media siber berita di Indonesia
menurut Alexa.com pada 2021, Okezone memiliki rubrik Viral
yang berisi berita-berita dari konten media sosial yang tengah viral.
Okezone juga menggunakan media sosial sebagai sumber berita pada
rubrik Celebrity di mana beritanya banyak mengutip konten media so-
sial para pesohor. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran
gatekeeper dan gatewacher yang dijalankan redaksi Okezone.com.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan metode studi
kasus. Pendekatan kualitatif, sebagaimana dijelaskan oleh Creswell
(2018), bertujuan untuk menganalisis dan menggambarkan penga-
laman individu terkait suatu fenomena dalam konteks kehidupan se-
hari-hari. Penelitian ini memilih pendekatan kualitatif dengan tujuan
menjadi studi interpretatif untuk mengeksplorasi masalah penelitian,
yaitu memperoleh pemahaman yang menyeluruh mengenai per-
ubahan peran wartawan dari gatekeeper menjadi gatewatcher di
Okezone.com. Metode penelitian ini adalah studi kasus. Menurut
Neuman (2017), penelitian studi kasus menelaah berbagai karakteristik
dari sedikit kasus. Kasus-kasus tersebut dapat berupa individu, ke-
lompok, organisasi, pergerakan, peristiwa atau unit geografis. Peneliti-
an ini menelaah organisasi atau institusi, yaitu organisasi redaksi
Okezone.com, dalam perubahan peran wartawan dari gatekeeper men-
jadi gatewatcher.

89



MASA DEPAN KOMUNIKASI PUBLIK: PELUANG DAN TANTANGAN

Teknik penggalian data berupa wawancara mendalam dan ob-
servasi. Penelitian ini menggunakan analisis data model Miles dan
Huberman (Neuman, 2017). Teknik analisis data Miles dan Huberman
menggunakan tahapan pengumpulan data, reduksi data, display
data dan verifikasi, serta penarikan kesimpulan. Objek penelitian
adalah perubahan peran gatekeeper dan gatewatcher di media daring
Okezone.com. Sedangkan subjek penelitian adalah Budi Santosa, Pe-
mimpin Redaksi Okezone.com. Teknik keabsahan data dilakukan de-
ngan triangulasi sumber data. Data-data yang dihasilkan dari wawan-
cara dibandingkan dengan data dokumentasi. Peneliti juga melakukan
pengecekan keanggotaan (member checking) dengan membawa kem-
bali hasil-hasil penelitian kepada informan penelitian untuk menda-
patkan kepastian bahwa hasil-hasil penelitian tersebut sudah akurat
(Candela, 2019).

Temuan

Redaksi Okezone.com mengakui keberadaan media sosial sebagai sa-
lah satu sumber penting informasi untuk digunakan sebagai bahan
berita, ide peliputan, dan sumber data. Membanjirnya media sosial
yang digunakan oleh masyarakat mengubah pola kerja redaksi
Okezone.com. Para wartawan harus memantau perkembangan infor-
masi dan isu yang terjadi di media sosial, selain mengembangkan ide
peliputannya sendiri. Redaksi Okezone.com mengistilahkan proses
kerja redaksi ini sebagai workflow plus atau alur kerja plus. Biasanya alur
kerja redaksi konvensional hanya mengandalkan ide dan kreativitas
anggota redaksi sebagai gatekeeper dalam menentukan isu apa yang
menarik untuk diliput dan berita apa yang penting untuk dibaca khala-
yak, maka kini ada penambahan dengan mengamati informasi yang
berkembang di media sosial (gatewatching). Namun, informasi dari
media sosial tetap ditempatkan hanya sebagai bahan mentah (raw ma-
terial) oleh redaksi Okezone dengan alasan belum terverifikasi. Untuk
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diproses menjadi berita siap terbit, harus dilalui tahapan verifikasi agar
kaidah jurnalistik akurasi berita terpenuhi. Berikut pernyataan Budi
Santosa, Pemimpin Redaksi Okezone.com:

“Jadi memang benar terjadi perubahan flow keredaksian, kalau flow
redaksi konvensional itu kan selalu raw materi berita datang dari
reporter, kontributor kemudian mungkin fotografer atau videogra-
fer plus mungkin dengan wire-wire asing. Raw material kemudian
masuk ke newsroom diolah oleh asisten redaktur, redaktur, dan se-
terusnya sampai akhirnya publish di web kami. Tapi, seiring dengan
berkembangnya media sosial, kami membikin satu workflow plus-
lah. Workflow plus itu sekarang datang dari sosial media, tetapi ka-
rena sifatnya raw material, salah satu pembatas kami adalah harus
melakukan verifikasi yang ketat. Nah, ini gambaran hingga kemudi-
an sosial media menjadi bagian media untuk membikin berita.”

Meski demikian, Budi Santosa mengatakan, mekanisme alur kerja
plus dengan media sosial hanyalah salah satu cara untuk mendapat-
kan bahan berita. Di luar mekanisme itu, redaksi Okezone.com tetap
melakukan peran penjaga gerbang (gatekeeper) dengan menentukan
isu penting berdasarkan pertimbangan redaksi. Mereka melakukan ra-
pat internal dua kali sepekan (Senin dan Jumat) untuk menentukan
agenda peliputan. Hasil rapat yang telah disepakati kemudian digarap
redaksi menjadi berita. Menurut Budi Santosa, setiap hari Okezone.
com memproduksi rata-rata 750 item berita. Sekitar 50 hingga 100
item adalah berita hasil pemantauan (gatewatching) media sosial. Sisa-
nya adalah berita-berita yang ide peliputannya ditentukan redaksi.
Namun, Budi mengakui bahwa berita hasil gatekeeping redaksi sering
kali tidak menghasilkan jumlah pembaca yang besar (traffic). Bahkan,
terbilang sangat kecil dibandingkan jumlah pembaca berita yang di-
hasilkan dari gatewatching di media sosial. Berikut pernyataan Budi
Santosa:
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“Seberapa efektif, itu yang menjadi masalah, karena ternyata apa
yang kita lempar kalau tidak match dengan apa yang sedang dicari
orang di Google search engine atau di mesin pencari lainnya, terma-
suk di social media. Kemudian, efektivitas dari apa yang kita sebut
sebagai agenda setting tersebut ya mungkin terukurnya menjadi
kecil gitu ya. lya kemudian saat kita akan selalu menghitung berapa
yang membacanya lewat traffic di analitik kita ya. Kecenderungan-
nya kalau tidak match dengan apa yang ada di audiensnya dengan
kami ya nggak besar!” Berita yang ditentukan oleh redaksi biasanya
berkisar pada topik-topik serius. Misalnya, kenaikan suku bunga,
pertumbuhan ekonomi nasional, persoalan politik, kasus korupsi,
dan harga minyak goreng. Topik seperti itu, menurut Budi Santosa,
jarang muncul sebagai tren (trending topic) di media sosial. Pada
umumnya, yang tren dan viral di media sosial adalah topik-topik ri-
ngan dan bersifat hiburan. Misalnya, berita tips dan trik, info wisata,
gosip, dan isu-isu kontroversial.

Berita dengan topik kontroversial diakui Budi memberikan jumlah
traffic yang tinggi. Sebagai contoh, berita kecelakaan mobil yang
mengakibatkan tewasnya artis film Vanessa Angel dan suaminya pada
November 2021. Isu kontroversial seputar penyebab kecelakaan ter-
sebut dan nasib anak Vanessa Angel merupakan topik yang hangat di-
bicarakan di media sosial. Menurut Budi, topik kontroversial lain adalah
sepak terjang Rara si pawang hujan sirkuit Mandalika yang meramal
nasib Eril putra Gubernur Jawa Barat, Ridwan Kamil, yang hilang di Su-
ngai Seine, Swiss, pada Juni 2022. Peristiwa tenggelamnya Eril di su-
ngai Seine merupakan topik yang menjadi tren selama berhari-hari di
media sosial. Untuk mewadabhi berita-berita hasil gatewatching media
sosial, Okezone.com membuat rubrik khusus dengan judul Viral. Rubrik
Viral berisi berita dari berbagai macam konten media sosial seperti
YouTube, TikTok, dan Instagram. Demikian halnya dengan rubrik Cele-
brity yang berisi informasi seputar kehidupan para artis dan pesohor,
rata-rata adalah hasil gatewatching terhadap media sosial para artis. Di
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kedua rubrik tersebut, menurut Budi Santosa, redaksi Okezone.com te-
tap melakukan tahap verifikasi sebelum memublikasikan berita. Se-
dangkan pada rubrik Lifestyle yang biasanya berisi topik gaya hidup,
beberapa berita dihasilkan dari mengutip konten-konten media sosial
pesohor, terutama Instagram. Budi mengakui beberapa berita di rubrik
Lifestyle dipublikasikan tanpa konfirmasi dan verifikasi kepada artisnya,
terutama topik berita yang mengulas outfit, trend, dan desain (OTD) se-
orang pesohor. Redaksi hanya mengintpretasikan dan menarasikan
berdasarkan foto yang tampil di akun Instagram sang artis.

Untuk mengamati informasi yang tren di media sosial, redaksi
Okezone.com membentuk dua tim khusus, yaitu tim SEO (search en-
gine optimazation) dan tim media sosial. Mereka bertugas memantau
tren di mesin pencari Google dan informasi yang viral di media sosial.
Tugas kedua tim tersebut memberikan rekomendasi kepada redaksi
tentang isu yang menarik untuk diangkat sebagai berita, serta kata
kunci (keyword) yang banyak dicari orang di mesin pencari Google dan
media sosial. Rekomendasi dilakukan tiap hari, tiap pekan, dan dapat
pula seketika saat terjadi peristiwa yang mendadak. Misalnya, ketika
terjadi kecelakan parah di jalur Cipularang yang melibatkan belasan
kendaraan pada 26 Juni 2022. Tim SEO dan media sosial segera mem-
berikan rekomendasi berupa kata kunci yang diperkirakan efektif men-
dulang trafik. Untuk mendapatkan kata kunci yang tepat, Okezone
biasanya memanfaatkan fasilitas Google Trend. Sedangkan kata kunci
di media sosial dapat dicari menggunakan aplikasi Crowdtangle. Na-
mun, menurut Budi Santosa, redaksi Okezone.com tidak selalu mengi-
kuti saran Google Trend dan Crowdtangle meski menjanjikan traffic
yang tinggi. Okezone.com tetap memilah-milah berdasarkan etika
jurnalistik.

Pembahasan

Media sosial menjadi platform digital yang patut dipantau oleh media
jurnalistik daring seperti Okezone.com. Kehadiran media sosial me-

93



MASA DEPAN KOMUNIKASI PUBLIK: PELUANG DAN TANTANGAN

mudahkan publik untuk mengomunikasikan aspirasi dan opininya ter-
hadap suatu isu atau peristiwa sekaligus memfasilitasi diskusi publik
atas topik-topik yang penting (Wang et al., 2021). Era media sosial di-
sebut sebagai era hibridisasi media (Nowak, 2016), yaitu era ketika ka-
nal informasi sangat beragam dan khalayak media tidak lagi pasif, te-
tapi berubah aktif menjadi konsumen sekaligus produsen konten. Aki-
batnya, topik-topik yang trending di media sosial menjadi masukan
bagi wartawan untuk menentukan agenda pemberitaannya. Pada
akhirnya, wartawan tidak hanya berperan sebagai penjaga gerbang
(gatekeeper), tetapi melakukan pengamatan terhadap konten media
sosial (gatewatcher) .

Kombinasi peran dari gatekeeper menjadi gatewatcher yang diisti-
lahkan alur kerja plus (work flow plus) oleh Budi Santosa merupakan hal
wajar mengingat besarnya pengaruh penggunaan media sosial oleh
masyarakat. Singer (Wallace, 2018) menyebut peran publik dalam pro-
ses ini sebagai penjaga gerbang kedua (secondary gatekeepers). Se-
mentara Wallace (Wallace, 2018) melihat proses ini sebagai pergeseran
peran wartawan dari pengontrol menjadi sekadar kurator berita. Bruns
(dalam Sujoko & Larasati, 2018) mengatakan model wartawan masa
kini adalah menjadi jurnalis kurator, yakni bertugas menyintesiskan in-
formasi yang relevan, kemudian menyajikannya kepada khalayak. Se-
bagai kurator, jurnalis mengakses, mengevaluasi, mempresentasikan,
mengontekstualisasikan, dan menginterpretasikan sumber informasi
dalam pelaporan berita (Nip, 2019).

Berbagai platform media sosial (Instagram, Facebook, Twitter,
TikTok dan YouTube) menawarkan beragam informasi berupa konten
hasil kreasi masyarakat. Dalam rangka mendulang traffic, Okezone.
com mengamati topik-topik yang tengah menjadi tren dan viral di me-
dia sosial karena hal itu menjadi perhatian banyak orang. Demikian
halnya konten-konten media sosial para tokoh publik dan pesohor.
Rubrik Celebrity dan Lifestyle Okezone.com sering kali mengambil ba-
han berita dari konten-konten media sosial para pesohor karena
akan mengundang traffic. Temuan ini sesuai dengan yang dikatakan
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Skogerbo et al. (2015) bahwa media sosial kini digunakan oleh tokoh
publik dan para pesohor menjadi alternatif media publikasi bagi me-
reka, dan dengan sengaja digunakan juga untuk menarik perhatian
wartawan. Mereka tidak lagi bergantung kepada media massa kon-
vensional untuk memublikasikan berbagai hal untuk menaikkan popu-
laritasnya. Hal itu sejalan dengan kajian Skovsgaard dan Van Dalen (da-
lam Skogerbo et al., 2015) yang menyimpulkan bahwa media sosial di-
gunakan oleh tokoh publik untuk berkomunikasi dengan masyarakat
secara langsung dan konten mereka sengaja diproduksi semenarik
mungkin agar diambil oleh media arus utama.

Alur kerja plus yang dipraktikan Okezone.com sesuai dengan kajian
yang dilakukan Hermida (Yoedtadi et al., 2024) yang mengungkapkan
bahwa penggunaan media sosial oleh redaksi pemberitaan kini men-
jadi keharusan bagi redaksi pemberitaan karena banyak membantu
proses kerja, yaitu sebagai sumber berita dan ide peliputan (gathering
the news), pelaporan berita (reporting the news), dan promosi berita (re-
commending the news). Kajian (Mansour, 2016) mengungkapkan bah-
wa sebagai sumber berita dan ide peliputan, konten-konten media
sosial acap kali menyediakan berbagai informasi publik yang luput dari
perhatian wartawan. Terkadang informasi yang bersifat privasi dengan
sukarela dipublikasikan publik lewat media sosial.

Sedangkan dalam pelaporan berita, wartawan terbantu dalam pe-
nyediaan data oleh media sosial sebab publik sering kali melakukan
pelaporan langsung (direct reportage) atas suatu peristiwa lewat media
sosial (Wallace, 2018). Wallace mengistilahkan peran publik ini sebagai
jurnalisme warga (citizen journalism) atau jurnalisme partisipatoris
(participatory journalism). Rubrik Viral di Okezone.com menurut Penulis
merupakan bagian dari jurnalisme partisipatoris di mana publik ikut
terlibat dalam pelaporan suatu peristiwa. Bosio (2017) memandang
bentuk partisipasi publik sebagai jurnalisme kolaboratif. Melalui media
sosial, publik sebagai khalayak ikut terlibat bersama wartawan
mengonstruksi suatu berita.

Namun, sebagaimana dikatakan Budi Santosa, materi yang didapat-
kan dari media sosial hanya akan dijadikan bahan mentah (raw mate-
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rial). Redaksi Okezone.com akan melakukan proses verifikasi terlebih
dulu sebelum konten media sosial tersebut dipublikasikan. Proses veri-
fikasi tampaknya dilakukan agar berita yang dipublikasikan memenuhi
kaidah jurnalistik sebagaimana diatur dalam Pedoman Pemberitaan
Media Siber yang disusun oleh Dewan Pers. Tahap verifikasi yang dila-
kukan Okezone.com menurut pandangan Penulis sudah tepat meng-
ingat konten media sosial sering kali palsu atau tak sesuai kenyataan.
Konten media sosial memang patut diwaspadai karena sering kali le-
mah pada akurasi, dilebih-lebihkan, dan hoax (Simarmata et al., 2019).
Bosio (2017) mengatakan bahwa verifikasi yang dilakukan oleh warta-
wan akan menunjukkan kredibilitas dari media dan wartawan itu sen-
diri. Artinya, meski mengambil dari konten media sosial, Okezone.com
tetap menerapkan kehati-hatian untuk menjaga kredibilitasnya.

Kesimpulan

Kehadiran media sosial memengaruhi pola kerja redaksi Okezone.com.
Mereka tidak hanya berperan sebagai penjaga gerbang (gatekeeper),
tetapi juga mengamati dan mengambil konten-konten media sosial
untuk dijadikan sebagai berita (gatewatcher). Media sosial oleh redaksi
Okezone.com dimanfaatkan sebagai sumber berita. Namun, redaksi
Okezone.com tetap memberlakukan tahapan verifikasi sebelum kon-
ten media sosial dijadikan berita. Tahapan verifikasi ini menunjukkan
kehati-hatian Okezone.com dalam menjaga kredibilitasnya agar tetap
dipercaya publik. Penelitian ini juga berkesimpulan bahwa peran gate-
keeper tetap relevan dijalankan wartawan dalam rangka membantu
khalayak mendapatkan isu-isu penting, meskipun perannya tersaingi
oleh media sosial.
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